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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of farmers attitudes, knowledge, and skills in
implementing seven agricultural practices on rice productivity in Rambah Hilir District. The
data collection method in this study was through distributing questionnaires. The sample in
this study was 81 rice farmers in Rambah Hilir District. The sampling technique used was
purposive sampling. The data analysis tfechnique in this study was multiple linear regression
test, coefficient of determination, and hypothesis testing consisting of T test and F test.
Hypothesis testing using the T test showed that the variables of atfitude, knowledge, and skills
have a positive and significant effect on rice productivity with a significance value of <0.05.
The results of the F test showed that the variables of attitude, knowledge, and skills together
have a significant effect on rice productivity with a significance level of 0.000. The results of
the coefficient of determination fest indicate that 84.1% of rice productivity is influenced by
attitudes, knowledge, and skills, while the remaining 15.9% is explained by other variables not
examined in this study or by factors outside the model.

Keywords : aftitudes, knowledge, skills, and productivity.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana dampak sikap, pengetahuan dan
keterampilan petani dalam penerapan sapta usaha tani terhadap produktivitas padi di
Kecamatan Rambah Hilir. Metode pengumpulan data pada penelitian ini melalui
pembagian kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah 81 petani padi di Kecamatan
Rambah Hilir. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik analisis
data pada penelitian ini yaitu uji regresi linier berganda, koefisien determinasi dan uji
hipotesis yang terdiri dari uji T dan Uji F. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T
menunjukkan bahwa variabel sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas padi dengan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji F
diketahui bahwa variabel sikap, pengetahuan dan keterampilan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi dengan tingkat signifikansi sebesar
0.000. Hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui bahwa 84,1% produktivitas padi dapat
dipengaruhi oleh variabel sikap, pengetahuan dan keterampilan, sedangkan sisanya 15,9%
dijelaskan oleh variabel-variabel Iain yang tidak di teliti dalam penelitian ini atau sebab-
sebab yang lain diluar model.

Kata Kunci : sikap, pengetahuan, keterampilan dan produktivitas
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PENDAHULUAN

Upaya peningkatan produktivitas padi untuk mencapai swasembada pangan terus
digalakkan pemerintah melalui berbagai program dan kebijakan. Modernisasi
pertanian, perbaikan infrastruktur pertanian, bantuan sarana produksi, dan
penguatan kelembagaan petani menjadi fokus utama dalom mendorong
peningkatan produksi padi nasional. Pencapaian swasembada pangan menjadi
target strategis untuk mewujudkan ketahanan pangan dan  mengurangi
ketergantungan pada impor beras. Upaya untuk mengoptimalkan produktivitas
secara berkelanjutan berkaitan dengan tujuan pemerintah dalam pencapaian
target program Peningkatan Produksi Bras Nasional (P2BN) tahun 2007, dalam hal ini
Departemen Pertanian melalui Badan Pengembangan dan Penelitian telah banyak
mengeluarkan rekomendasi untuk diaplikasikan oleh petani. Seperti peningkatan
produktivitas padi melalui intensifikasi pada areal padi yang telah ada denga input
produksi khusus : benih unggul dengan produktivitas tinggi, pupuk berimbang dan
efesien serta Pengendalian Hama dan Penyakit (PHT). Namun program tersebut
dirasa masih belum dapat mengoptimalkan produksi dan produktivitas usaha tani
padi dikarenakan selama ini petani masih banyak yang menggunakan sistem
tanam padi dengan cara tfradisional (tegel). Petani membutuhkan faktor-faktor
yang mempengaruhi produktivitas agar petani dapat menjalankan sapta usahatani
dengan baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas.

Pengetahuan petani merupakan aspek fundamental dalam keberhasilan usaha
tani padi yang mencakup pemahaman tentang teknik budidaya, karakteristik
tanaman, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Tingkat
pengetahuan yang memadai memungkinkan petani untuk memahami prinsip-
prinsip dasar dalam budidaya padi, mulai dari pemilihan benih unggul, pengolahan
lahan yang tepat, hingga penanganan pasca panen. Selain itu faktor sikap juga
merupakan hal yang penting dalam menciptakan produktivitas. Sikap petani
mencerminkan kecenderungan respon atau perilaku mereka terhadap berbagai
aspek dalam usaha tani, termasuk inovasi teknologi dan perubahan metode
budidaya. Sikap positif terhadap pembaharuan teknologi pertanian sangat penting
karena akan mendorong petani untuk lebih responsif dalam mengadopsi teknologi
baru yang dapat meningkatkan produktivitas. Petani dengan sikap progresif
cenderung lebih aktif mencari informasi, mengikuti pelatihan, dan berpartisipasi
dalam kegiatan penyuluhan pertanian. Fakfor lain yang turut mendukung
terciptanya produktivitas adalah keterampilan yang dimiliki petani. Keterampilan
petani merupakan kemampuan praktis dalam menerapkan pengetahuan yang
dimiliki ke dalom kegiatan usaha tani secara nyata. Keterampilan teknis yang
memadai sangat diperlukan dalam setfiap tahapan budidaya padi, mulai dari
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan tanaman, hingga panen dan
pasca panen. Petani yang terampil akan mampu melaksanakan berbagai
komponen teknologi budidaya dengan tepat dan efisien, yang pada gilirannya
akan menghasilkan produktivitas yang optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal, menunjukkan bahwa produktivitas padi di
Kecamatan Rambah Hilir mengalami naik turun setiap tahunnya. Salah satu faktor
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penyebab terjadinya hal tersebut bisa jadi karena besar kecilnya pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh petani. Menurut Fadillah, et al., (2018),
akumulasi dari sikap, pengetahuan dan keterampilon akan menentukan prilaku
seseorang. Kondisi pengetahuan petani di Kecamatan Rambah Hilir masih
menunjukkan kesenjangan yang cukup signifikan. Berdasarkan observasi awal,
masih banyak petani yang belum sepenuhnya memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip Sapta Usaha Tani secara komprehensif. Kesenjangan ini terlihat dari
masinh adanya petani yang menggunakan metode tradisional dalam budidaya
padi, meskipun telah ada introduksi teknologi modern. Dalam penerapan Sapta
Usaha Tani di Kecamatan Rambah Hilir, ditemukan beberapa permasalahan
mendasar yang perlu mendapat perhatian. Masalah-masalah tersebut mencakup
rendahnya tingkat adopsi teknologi baru, keterbatasan akses terhadap informasi
dan penyuluhan pertanian, serta kurangnya pemahaman tentang pentingnya
penerapan komponen Sapta Usaha Tani secara menyeluruh. Kondisi ini berdampak
pada belum optimalnya produktivitas padi yang dicapai oleh petani di wilayah
tersebut.

Tujuan dari penilitian ini adalah untuk menganalisis dampak sikap, pengetahuan
dan kefterampilan petani dalam penerapan saptfa usaha fani ferhadap
produktivitas padi di Kecamatan Rambah Hilir. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu instansi terkait dalam mengambil kebijakan yang tepat bagaimana
cara meningkatkan sikap, pengetahuan dan keterampilan petani dalam
penerapan sapta usaha tani agar tercapai produktivitas padi.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengetahuan berasal dari kata tahu sedangkan kata tahu memiliki arti antara lain
mengerti sesudah melihat (menyaksikan, mengalami, dan sebagainya), mengenal
dan mengerti (Pakpahan, 2018). Pengetahuan merupakan salah satu komponen
perilaku petani yang turut menjadi faktor dalam adopsi inovasi (Sormin, 2019).
Tingkat pengetahuan petani mempengaruhi petani dalam penentuan sikap petani.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan secara umum antara lain
pendidikan, media massa/informasi, sosial budaya, ekonomi, lingkungan,
pengalaoman, dan usia. Menurut  Notoatmodjo (2018), indikator yang
mempengaruhi pengetahuan dalam diri seseorang yaitu: pendidikan, informasi
atau media massa, sosial budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman serta
usia.

Sikap merupakan pandangan terhadap objek tertentu yang dapat merupakan
sikap pandangan atau sikap perasaan, kedua hal tersebut dipadukan sehingga
menghasilkan suatu kecenderungan tindakan menerima atau menolak sesuai
dengan sikap objek itu (Gerungan, 2018). Menurut Yusuf (2019), sikap adalah cara
menempatkan atau membawa diri atau cara merasakan, jalan pikiran dan
perilaku. Menurut Sarwono (2019), indikator untuk mengukur sikap sesorang adalah:
komponen kognitif (komponen perceptual), komponen afekfif (komponen
emosional), komponen konatif (komponen perilaku, atau action component).
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Keterampilan petani merupakan proses komunikasi pengetahuan untuk mengubah
perilaku petani menjadi efektif, efisien dan cepat melalui pengembangan teknologi
(Padmowihardjo, 2020). Perilaku terampil ini dibutuhkan dalam pengembangan
pertanian dalam hal budidaya dan pengolahan tanaman hingga mendapatkan
hasil produksi yang maksimal. Substansi bidang keterampilan mengandung kinerja
kerajinan dan teknologis. Istilah kerajinan berangkat dari kecakapan melaksanakan,
mengolah dan menciptakan dengan dasar kinerja psychomotoric-skill (Setfiana,
2018). Sueprapto (2018), indikator keterampilan petani dalam menerapkan Sapta
Usaha Tani meliputi: tingkat pengetahuan teknis, praktik implementasi, inovasi dan
adaptasi, manajemen sumber daya, dampak ekonomi dan sosial.

Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output sehingga nilai
barang tersebut bertambah. Sektor pertanion dalam proses produksinya
memerlukan berbagai jenis masukan (input), seperti tenaga kerja, tanah, teknologi
dan modal, masukan tersebut menghasilkan keluaran seperti padi, jagung dan Iain
sebagainya yang merupakan masukan bagi sektor lain seperti sektor industri. Proses
produksi berjalan dengan lancar apabila persyaratan faktor produksi yang
dibutuhkan sudah terpenuhi. Produksi merupakan kegiatan yang diukur sebagai
tingkat output per unit periode atau waktu (Rahim, 2018). Jadi produktivitas teknis
adalah peningkatan efisiensi (usaha) dan hak atas tanah (Masnilam, 2020). Menurut
Rahim (2018), indikator yang digunakan untuk mengukur produktivitas pada lahan
pertanian adalah: luas lahan, luas panen, produksi padi, curah hujan, hari hujan
serta tenaga kerja.

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelition kuantitatif, sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2018: 8) yaitu metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Populasi penelitian ini petani padi di Kecamatan Rambah Hilir
Kabupaten Rokan Hulu yang berjumlah 436 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 81 orang. Teknik pengumpulan data terdiri dari: observasi, kuesioner dan
penelitian kepustakaan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
angket (kuesioner) yang akan diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis
data terdiridari uji deskriptif dengan menggunakan TCR, uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, Uji Koefisien Determinasi (R2) serta pengujian hipotesis

menggunakan Uji Parsial (Uji 1) dan Uji Simultan (Uji F).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Instrumen Penelitian

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa butir pernyataan terkait varirabel
pengetahuan, sikap, keterampilan dan produktivitas yang terdiri dari 40
pernyataan, dinyatakan valid. Validitas ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan nilai
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itung YONQ lebih besar dari riaper, yaitu 0,2185. Hal ini mengindikasikan bahwa semua
pernyataan tersebut memiliki konsistensi dan relevansi yang tinggi dalam mengukur
variable penelitian, sehingga dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. Dengan
demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai
hubungan antara pengetahuan, sikap, keterampilan dan  produktivitas.
Berdasarkan atas pengujian reliabilitas semua butir pernyataan yang diajukan
dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Hal ini didasarkan pada
nilai a hitung yang lebih besar dari 0,60, yang merupakan ambang batas yang
umum digunakan untuk menilai konsistensi internal suatu insfrument penelitian.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner ini
mampu memberikan hasil yang konsisten ketika diukur pada waktu yang berbeda.
Reliabilitas yang kuat ini memberikan keyakinan bahwa instrumen yang digunakan
dapat diandalkan dalam menggali informasi yang diperlukan untuk mencapai
tujuan penelitian.

AnalisisDeskriptif

Berdasarkannilai TCR pengetahuan memiliki nilai TCR sebesar 79% yang berada
pada rentang penilaian baik. Disimpulkan bahwa petani padi di Kecamatan
Rambah Hilir memiliki pemahaman yang cukup solid mengenai praktik-praktik
pertanian yang termasuk dalam Sapta Usaha Tani. Dengan nilai yang tergolong
baik, hal ini mencerminkan bahwa petani telah mengakses informasi dan pelatihan
yaong memadai tentang teknik pertanian yang berkelanjutan dan efisien.
Pengetahuan yang baik ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan
produktivitas dan keberlanjutan  usaha tani mereka, serta  mendukung
pengembangan pertanian secara keseluruhan di komunitas tersebut, hal ini dapat
dilihat dari skor tertinggi pada pernyataan nomor 5 yang berbunyi “Kebiasaan dan
tradisi di komunitas mempengaruhi cara saya memahami dan menerapkan teknik
pertanian” dengan nilai TCR sebesar 85,43% yang berada pada kriteria sangat baik.
Berdasarkannilai TCR variabel sikap memiliki nilai TCR sebesar 77,63% yang berada
pada rentang penilaian baik. Hal ini mencerminkan bahwa petani memiliki
pandangan positif dan responsif terhadap praktik-praktik yang termasuk dalam
Sapta Usaha Tani. Sikap yang baik ini dapat diartikan sebagai kesiapan petani
untuk mengadopsi teknik-teknik pertanian yang lebih efisien dan berkelanjutan,
serta keyakinan akan manfaat yang diperoleh dari penerapan metode tersebut.
Sikap yang positif, petani diharapkan akan lebih terbuka terhadap inovasi dan
pelatihan, yang pada gilrannya dapat meningkatkan hasil pertanian dan
kesejahteraan petani secara keseluruhan. Penilaian baik terhadap sikap ini juga
menunjukkan potensi kerjasama yang lebih baik antara petani dan penyuluh
pertanian dalam upaya meningkatkan praktik pertanian di daerah Kecamatan
Rambah Hilir. Hal ini dapat dilihat dari skor tertinggi pada pernyataan nomor 15
yang berbunyi “Saya merasa senang ketika menerapkan teknik-teknik dalam Sapta
Usaha Tani di pertanian saya” dengan nilai TCR sebesar 88,39% yang berada pada
kriteria sangat baik.
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Berdasarkannilai TCR variabel keterampilan memiliki nilai TCR sebesar 79,92% yang
berada pada rentang penilaian baik. Hal ini mengindikasikan bahwa petani
memiliki kemampuan yang memadai dalam menerapkan teknik-teknik pertanian
yang terkait dengan Sapta Usaha Tani, seperti pengelolaan lahan, pemilihan bibit,
serta penggunaan pupuk dan pestisida yang tepat. Keterampilan yang baik ini
mencerminkan bahwa petani teloh mendapatkan pelatihan yang sesuai dan
memiliki pengalaman dalam praktik pertanian yang efisien. Tingkat keterampilan
yang baik, petani tidak hanya dapat meningkatkan produktivitas hasil pertanian,
tetapi juga dapat menerapkan prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan yang akan
mendukung kesejahteraan mereka dan keberlanjutan lingkungan. Hal ini dapat
dilihat dari skor ftertinggi pada pernyataan nomor 25 yang berbunyi “Saya
menggunakan lahan, air, dan input pertanian dengan efisien untuk meningkatkan
hasil panen” dengan nilai TCR sebesar 85,43% yang berada pada kriteria sangat
baik.

Berdasarkannilai TCR variabel produktivitas memiliki nilai TCR sebesar 79,05% yang
berada pada rentang penilaian baik. Hal ini menunjukkan bahwa petani padi di
Kecamatan Rambah Hiir berhasil mencapai tingkat hasil yang memuaskan dalam
penerapan praktik-praktik pertanian yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Sapta
Usaha Tani. Tingkat produktivitas yang baik ini mencerminkan efektivitas
penggunaan sumber daya, keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki oleh
petani dalom mengelola pertanian mereka. Selain itu, pencapaian ini dapat
diatribusikan pada sikap positif petani terhadap inovasi dan praktik pertanian yang
berkelanjutan. Dengan produktivitas yang baik, petani fidak hanya dapat
memenuhi  kebutuhan pangan lokal, tetapi juga berpotensi meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan mereka, sehingga memberikan dampak positif
bagi ekonomi komunitas secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dari skor tertinggi
pada pernyataan nomor 40 yang berbunyi “Saya mencatat hari-hari hujan untuk
mengevaluasi dampaknya terhadap produktivitas padi” dengan nilai TCR sebesar
88,39% yang berada pada kriteria sangat baik.

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan statistik Kolgomorov-Smirnov
dengan SPSS 22. Kriteria yang digunakan adalah membandingkan nilai Asymp.
Sig(2-Tailed) dengan nilai alpha 5% sehingga apabila nilai Asymp. Sig(2-Tailed) > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang
terdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 81
Normal Parameterseb  Mean 0000000
Std. Deviation 1,54735455
Most Extreme Absolute ,089
Differences Positive ,089
Negative -,048
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Kolmogorov-Smirnov Z ,804
Asymp. Sig. (2-tailed) ,538
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Pengolahan data spss, 2025

Berdasarkan tampilan out put pada Tabel 1 dapat dianalisis hasil uji normalitas, nilai
Asymp. Sig sebesar 0,538 > 0,05, Dalam hasil uji normalitas yang ditampilkan, nilai
Asymp. Sig (2-Talled) adalah sebesar 0,538. Menurut kaidah pengambilan
keputusan, jika nilai Asymp. Sig (2-Tailed) > 0,05, maka data dinyatakan terdistribusi
secara normal. Nilai Asymp. Sig 0,538 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan
bahwa data penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. Artinya, sebaran atau
distribusi data mengikuti kurva normal, tidak terdapat penyimpangan yang
signifikan dari normalitas. Hal ini sesuai dengan Sugiyono (2019) apabila nilai Asymp.
Sig(2-Tailed) > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data-data penelitian telah

memenuhi distriousi normal.

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas padi
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Pengolahan data spss, 2025

Berdasarkan grafik scatterplot yang ditampilkan pada gambar 1, dapat dilihat
bahwa fitik-fitik data menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu
yang jelas, baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model
regresi. Sebaran fitik-titik yang random dan tidak teratur mengartikan bahwa varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain bersifat konstan atau
homogen. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonearitas

Variabel Tolerance  Nilai VIF Keterangan
Pengetahuan 237 4,215 Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Sikap 797 1,255 Tidak terjadi gejala multikolinearitas
Keterampilan 266 3,762 Tidak terjadi gejala multikolinearitas

Sumber : Pengolahan data spss, 2025

Dari Tabel 2, terlihat bahwa variabel pengetahuan mempunyai nilai VIF = 4,215,
variabel sikap mempunyai nilai VIF = 1,255, variabel keterampilan mempunyai nilai
VIF = 3,726, semua nilai VIF dari masing-masing variabel bebas masih dibawah
angka 10 (Nilai VIF < 10), dan nilai tolerance dari 3 variabel tersebut > 0.10. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas sehingga uiji
hipotesis menggunakan model regresi dapat dilanjutkan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 7,180 1,950 3,683 ,000
: Pegetahuan ,129 ,073 160 10,752 ,008 237 4,215
Sikap 743 ,068 544 10,897 ,000 797 1,255
Keterampilan ,418 ,083 ,438 5061 ,000 266 3,762

a. Dependent Variable: Produktivitas padi

Sumber : Pengolahan data spss, 2025

Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y=7,180+0,129 X1 +0,743 X2+ 0,418 X3 + e

Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

a. Nilai  konstanta regresi sebesar 7,180, menunjukkan bahwa apabila nilai

pengetahun, sikap dan keterampilan petani dalam penerapan sapta usaha
tani dengan kondisi konstan atau X = 0, maka fingkat produktivitas padi sebesar
7.180.

. Koefisien regresi X1 sebesar 0,129 yang bernilai positif menyatakan bahwa jika

variabel indpenden lainnya nilainya tfetap dan pengetahuan mengalami
kenaikan sebesar 1% maka fingkat produktivitas padi akan mengalami
peningkatan sebesar 0,129. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa terjadi
hubungan positif yaitu dengan adanya kenaikan nilai pengetahuan petani
dalam penerapan sapta usaha tani, maka fingkat produktivitas padi juga akan
meningkat.

. Koefisien regresi X2 sebesar 0,743 yang bernilai positif menyatakan bahwa jika

variabel indpenden lainnya nilainya tetap dan sikap mengalami kenaikan
sebesar 1% maka tingkat produktivitas padi akan mengalami peningkatan
sebesar 0,743. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa terjadi hubungan positif
yaitu dengan adanya kenaikan nilai sikap petani dalom penerapan sapta
usaha tani, maka fingkat produktivitas padi juga akan meningkat.

. Koefisien regresi X3 sebesar 0,418 yang bernilai positif menyatakan bahwa jika

variabel indpenden lainnya nilainya tetap dan keterampilan mengalami
kenaikan sebesar 1% maka fingkat produktivitas padi akan mengalami
peningkatan sebesar 0,418. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa terjadi
hubungan positif yaitu dengan adanya kenaikan nilai keterampilan petani
dalam penerapan sapta usaha tani, maka fingkat produktivitas padi juga akan
meningkat.
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Koefisien Determinasi
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,920¢ ,847 ,841 1,577
a. Predictors: (Constant), Keterampilan, Sikap, Pegetahuan
b. Dependent Variable: Produktivitas padi

Model R R Square

Sumber : Pengolahan data spss, 2025

Hasil pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka diketahui
koefisien determinasi (R?) yaitu adjusted R square yang diperoleh sebesar 0,841. Hail
ini berarti 84,1% produktivitas padi dapat dijelaskan oleh variabel pengetahun, sikap
dan keterampilan petani dalaom penerapan sapta usaha tani, dengan kata lain
bahwa variabel independent memberi pengaruh bersama sekitar 84,1% terhadap
variabel dependent, sedangkan sisanya adalah (100% - 84,1% = 15,9%) produktivitas
padi dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini
atau sebab-sebab yang lain diluar model.

Uji Hipotesis
Uji T
Tabel 5. Hasil Uji Parsial
Coefficientsa
Unstandardized Standardized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients t Sig. Y
B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 7.180 1,950 3,683 ,000

Pegetahuan 129 ,073 ,160 10,752 ,008 ,237 4,215

Sikap 743 ,068 544 10,897 ,000 797 1,255

Keterampilan ,418 ,083 ,438 5,061 ,000 266 3,762

a. Dependent Variable: Produktivitas padi

Sumber : Pengolahan data spss, 2025

Adapun penjelasan dari Tabel 5, mengenai pengaruh antar variabel independen
terhadap mempengaruhi produktivitas :

1. Nilai thitung pengetahuan sebesar 10,792 > tiabel 1,99045 maka dapat ditentukan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan terdapat
pengaruh positif signifikan secara parsial antara pengetahuan petani dalam
penerapan sapta usaha tani terhadap produktivitas padi pada tingkat
signifikan di bawah 5%.

2. Nilai thitung Sikap sebesar 10,897 > tiapel 1,99045 maka dapat ditentukan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan terdapat pengaruh
positif signifikan secara parsial antara sikap petani dalam penerapan sapta
usaha tani terhadap produktivitas padi pada tingkat signifikan di bawah 5%.

3. Nilai thiung keterampilan sebesar 5,061 > tfiaer 1,99045 maka dapat ditentukan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan terdapat

250



VOL 3 NO 2 TAHUN 2025

pengaruh positif signifikan secara parsial antara keterampilan petani daloam
penerapan sapta usaha tani terhadap produktivitas padi pada tingkat
signifikan di bawah 5%.

Uji F (Pengujian secara simultan)

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Uji Simultan

ANOVAP
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1058,678 3 352,893 141,861 ,0009
Residual 191,544 77 2,488
Total 1250,222 80

a. Predictors: (Constant), Keterampilan, Sikap, Pegetahuan
b. Dependent Variable: Produktivitas padi

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 % atau taraf signifikansi sebesar 5 %, Hal ini
berarti Fnitung > Fravel (141,861 > 2,72) signifikan. Maka perhitungan tersebut
menunjukan bahwa variabel pengetahun, sikap dan keterampilan petani dalam
penerapan sapta usaha tani secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variable produktivitas padi di Kecamatan Rambah Hilir.

PEMBAHASAN
Pengaruh pengetahuan terhadap produktivitas padi

Hasil perhitungan deskripsi untuk variabel pengetahuan memiliki nilai TCR sebesar
79% yang berada pada rentang penilaian baik. Dapat disimpulkan bahwa petani
padi di Kecamatan Rambah Hilir memiliki pemahaman yang cukup solid mengenai
praktik-praktik pertanian yang termasuk dalam Sapta Usaha Tani. Dengan nilai yang
tergolong baik, hal ini mencerminkan bahwa petani telah mengakses informasi dan
pelatihan yang memadai tentang teknik pertanian yang berkelanjutan dan efisien.
Pengetahuan yang baik ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan
produktivitas dan keberlanjutan usaha tani mereka, serta  mendukung
pengembangan pertanian secara keseluruhan di komunitas tersebut, hal ini dapat
dilihat dari skor tertinggi pada pernyataan nomor 5 yang berbunyi “Kebiasaan dan
tradisi di komunitas mempengaruhi cara saya memahami dan menerapkan teknik
pertanian” dengan nilai TCR sebesar 85,43% yang berada pada kriteria sangat baik.
Namun masih ada yang perlu diperhatikan dilihat dari tanggapan responden
dengan penilaian terendah pada pernyataan nomor 7 yang berbunyi” Lingkungan
sosial di sekitar saya mendukung interaksi dan berbagi pengetahuan tentang
praktik pertanian”serta pernyataan nomor 8 yang berbunyi” Fasilitas fisik di
lingkungan saya, seperti akses ke lahan dan sumber daya, mempengaruhi
kemampuan saya dalam menerapkan pengetahuan pertanian” dengan nilai TCR
sebesar 74,57% yang berada pada kriteria baik.

Berdasarkan hasil uji secara parsial diperoleh nilai thiung pengetahuan sebesar 10,792
> tapel 1,99045 maka dapat ditentukan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara
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pengetahuan petani dalom penerapan sapta usaha tani terhadap produktivitas
padi pada tingkat signifikan di bawah 5%. Hasil penelition ini sejalan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Arfiola et al (2021), Fadhilah., ef al (2018),
Muthmainnah Bakri Haomrat (2018) serta Sri Shinta Paulina, et.alSulistyo Sidik Purnomo,
| Putu Eka Wijaya (2023) yang menyatakan bahwa secara parsial aspek
pengetahuan berpengaruh nyata terhadap produktivitas.

Pengetahuan petani merupakan aspek fundamental dalom keberhasilan usaha
tani padi yang mencakup pemahaman tentang teknik budidaya, karakteristik
tanaman, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Tingkat
pengetahuan yang memadai memungkinkan petani untuk memahami prinsip-
prinsip dasar dalam budidaya padi, mulai dari pemilihan benih unggul, pengolahan
lahan yang tepat, hingga penanganan pasca panen. Penguasaan pengetahuan
yang baik juga membantu petani dalom mengidentifikasi masalah yang muncul
selama proses budidaya dan mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasinya.
Petani dengan tingkat pengetahuan yang baik cenderung lebih terbuka terhadap
inovasi teknologi pertanian dan mampu mengadopsi teknologi baru dengan lebih
efektif. Pengetahuan yang dimiliki menjadi dasar bagi petani dalam mengambil
keputusan terkait manajemen usaha tani, seperti penentuan waktu fanam yang
tepat, pemilihan jenis pupuk yang sesuai, dan pengendalian hama penyakit secara
terpadu. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi
produksi dan produktivitas padi yang dihasilkan (Fadhilah et al., 2018).

Pengaruh sikap terhadap produktivitas padi

Hasil perhitungan deskripsi unfuk variabel sikap memiliki nilai TCR sebesar 77,63%
yang berada pada rentang penilaian baik. Hal ini mencerminkan bahwa petani
memiliki pandangan positif dan responsif terhadap praktik-praktik yang termasuk
dalam Sapta Usaha Tani. Sikap yang baik ini dapat diartikan sebagai kesiapan
petani untuk mengadopsi teknik-teknik pertanian yang lebih efisien dan
berkelanjutan, serta keyakinan akan manfaat yang diperoleh dari penerapan
metode tersebut. Dengan sikap yang positif, petani diharapkan akan lebih terbuka
terhadap inovasi dan pelatihan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil
pertanian dan kesejahteraan petani secara keseluruhan. Penilaian baik terhadap
sikap ini juga menunjukkan potensi kerjasama yang lebih baik antara petani dan
penyuluh pertanian dalaom upaya meningkatkan praktik pertanian di daerah
Kecamatan Rambah Hilir. Hal ini dapat dilihat dari skor tertinggi pada pernyataan
nomor 15 yang berbunyi “Saya merasa senang ketika menerapkan teknik-teknik
dalam Sapta Usaha Tani di pertanian saya” dengan nilai TCR sebesar 88,39% yang
berada pada kriteria sangat baik.

Namun masih ada yang perlu diperhatikan dilihat dari tanggapan responden
dengan penilaian terendah pada pernyataan nomor 16 yang berbunyi” Saya
merasa khawatir tentang dampak negatif jikka saya tidak menerapkan metode
yang dianjurkan dalam Sapta Usaha Tani” dengan nilai TCR sebesar 74,57% yang
berada pada kriteria baik.

Berdasarkan hasil uji secara parsial diperoleh nilai thiung sikap sebesar 10,897 > tiapel
1,99045 maka dapat ditentukan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
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demikian disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara
sikap petani dalom penerapan sapta usaha tani terhadap produktivitas padi pada
tingkat signifikan di bawah 5%. Hasil penelitian inisejalan dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Arfiola et al (2021), Fadhilah., et al (2018), Muthmainnah Bakri
Hamrat (2018) serta Sri Shinta Paulina, et.alSulistyo Sidik Purnomo, | Putu Eka Wijaya
(2023) yang menyatakan bahwa secara parsial aspek sikap berpengaruh nyata
terhadap produktivitas.

Sikap petani mencerminkan kecenderungan respon atau perilaku mereka terhadap
berbagai aspek dalam usaha tani, termasuk inovasi teknologi dan perubahan
metode budidaya. Pembentukan sikap positif petani dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk pengalaman keberhasilan, tingkat pendidikan, dan interaksi
dengan penyuluh pertanian. Sikap yang terbentuk akan mempengaruhi motivasi
petani dalam menerapkan teknologi baru dan memperbaiki metode budidaya
yang selama ini dijalankan. Petani dengan sikap positif juga cenderung lebih tekun
dalam mengelola usaha taninya dan memiliki orientasi bisnis yang lebih baik. Sikap
positif ternadap pembaharuan teknologi pertanian sangat penting karena akan
mendorong petani untuk lebih responsif dalam mengadopsi teknologi baru yang
dapat meningkatkan produktivitas (Fadhilah et al., 2018).

Pengaruh keterampilan terhadap produktivitas padi

Hasil perhitungan deskripsi untuk variabel keterampilan memiliki nilai TCR sebesar
79,92% yang berada pada rentang penilaian baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
petani memiliki kemampuan yang memadai dalam menerapkan teknik-teknik
pertanian yang terkait dengan Sapta Usaha Tani, seperti pengelolaan lahan,
pemilihan bibit, serta penggunaan pupuk dan pestisida yang tepat. Keterampilan
yang baik ini mencerminkan bahwa petani telah mendapatkan pelatihan yang
sesuai dan memiliki pengalaman dalom praktik pertanian yang efisien. Dengan
tingkat keterampilan yang baik, petani fidak hanya dapat meningkatkan
produktivitas hasil pertanian, tetapi juga dapat menerapkan prinsip-prinsip
pertanian berkelanjutan yang akan mendukung kesejahteraan mereka dan
keberlanjutan lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari skor tertinggi pada pernyataan
nomor 25 yang berbunyi “Saya menggunakan lahan, air, dan input pertanian
dengan efisien untuk meningkatkan hasil panen” dengan nilai TCR sebesar 85,43%
yang berada pada kriteria sangat baik.

Namun masih ada yang perlu diperhatikan dilihat dari tanggapan responden
dengan penilaian terendah pada pernyataan nomor 19 yang berbunyi” Saya
memiliki pemahaman yang cukup mendalam tentang prinsip-prinsip dasar dalam
Sapta Usaha Tani” dengan nilai TCR sebesar 76,54% yang berada pada kriteria baik.
Berdasarkan hasil uji secara parsial diperoleh nilai thiung keterampilan sebesar 5,061 >
ttapel 1,99045 maka dapat ditentukan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara
keterampilan petani dalam penerapan sapta usaha tani terhadap produktivitas
padi pada tingkat signifikan di bawah 5%. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Arfiola et al (2021), Fadhilah., et al (2018),
Muthmainnah Bakri Hamrat (2018) serta Sri Shinta Paulina, et.alSulistyo Sidik Purnomo,
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| Putu Eka Wijaya (2023) yang menyatakan baohwa secara parsial aspek
keterampilan berpengaruh nyata terhadap produkfivitas.

Keterampilon petani merupakan kemampuan praktis dalam menerapkan
pengetahuan yang dimiliki ke dalom kegiatan usaha tani secara nyata.
Keterampilan teknis yang memadai sangat diperlukan dalom setiap tahapan
budidaya padi, mulai dari pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan
tanaman, hingga panen dan pasca panen. Petani yang terampil akan mampu
melaksanakan berbagai komponen teknologi budidaya dengan tepat dan efisien,
yang pada gilrannya akan menghasikan produktivitas yang optimal. Tingkat
keterampilan yang tinggi memungkinkan petani untuk mengatasi berbagai kendala
teknis di lapangan dan mengoptimalkan hasil produksi padi mereka (Suryani et al.,
2021).

Pengaruh pengetahuan, sikap dan keterampilan terhadap produktivitas padi

Hasil perhitungan deskripsi untuk variabel produktivitas memiliki nilai TCR sebesar
79.05% yang berada pada rentang penilaian baik. Hal ini menunjukkan bahwa
petani padi di Kecamtan Rambah Hir berhasii mencapai tingkat hasil yang
memuaskan dalam penerapan praktik-praktik pertanian yang berlandaskan pada
prinsip-prinsip Sapta Usaha Tani. Tingkat produktivitas yang baik ini mencerminkan
efektivitas penggunaan sumber daya, keterampilan, dan pengetahuan yang
dimiliki oleh petani dalam mengelola pertanian mereka. Selain itu, pencapaian ini
dapat diatribusikan pada sikap positif petani terhadap inovasi dan praktik pertanian
yang berkelanjutan. Dengan produktivitas yang baik, petani tidak hanya dapat
memenuhi  kebutuhan pangan lokal, fetapi juga berpotensi meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan mereka, sehingga memberikan dampak positif
bagi ekonomi komunitas secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat dari skor tertinggi
pada pernyataan nomor 40 yang berbunyi “Saya mencatat hari-hari hujan untuk
mengevaluasi dampaknya terhadap produktivitas padi” dengan nilai TCR sebesar
88.39% yang berada pada kriteria sangat baik.

Namun masih ada yang perlu diperhatikan dilihat dari tanggapan responden
dengan penilaian terendah pada pernyataan nomor 29 yang berbunyi” Luas lahan
yang saya miliki cukup untuk menerapkan teknik pertanian yang efektif dalam
Sapta Usaha Tani” dengan nilai TCR sebesar 72,35% yang berada pada kriteria baik.
Berdasarkan hasil uji secara simultan diperoleh nilai Fritung > Fravel (141,861 > 2,72)
signifikan. Maka perhitungan tersebut menunjukan bahwa variabel pengetahun,
sikap dan keterampilan petani dalam penerapan sapta usaha tani secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable produktivitas padi di
Kecamatan Rambah Hilir. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Arfiola et al (2021), Fadhilah., et al (2018), Muthmainnah Bakri
Hamrat (2018) serta Sri Shinta Paulina, et.alSulistyo Sidik Purnomo, | Putu Eka Wijaya
(2023) yang menyatakan bahwa secara simultan aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan berpengaruh nyata terhadap produktivitas.

Pengetahuan yang baik tentang teknik pertanian modern memungkinkan petani
untuk mengimplementasikan praktik terbaik, sementara sikap positif terhadap
perubahan dan inovasi mendorong petani untuk mencoba metode baru.
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Keterampilon praktis yang diperoleh melalui pengalaman dan  pelatihan
memastikan bahwa petani dapat melaksanaokan teknik yang telah dipelgjari
dengan efektif. Gabungan dari ketiga elemen ini meningkatkan efisiensi dan hasil
panen, sehingga secara keseluruhan berkontribusi pada produktivitas padi yang
lebih tinggi. (Fadhilah et al., 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini felah mencapai tujuan dan rumusan
masalah yang telah di tetapkan. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat
di simpulkan bahwa :

1. Pengetahuan petani dalam penerapan sapta usaha tani berdampak positif
dan signifikan terhadap produktivitas padi di Kecamatan Rambah Hilir.

2. Sikap petani dalam penerapan sapta usaha tani berdampak positif dan
signifikan terhadap produktivitas padi di Kecamatan Rambah Hilir.

3. Keterampilan petani dalam penerapan sapta usaha tani berdampak positif dan
signifikan terhadap produktivitas padi di Kecamatan Rambah Hilir.

4. Pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dalam penerapan sapta usaha
tani berdampak terhnadap produktivitas padi di Kecamatan Rambah Hilir.

SARAN

1. Untuk meningkatkan pengetahuan petani, disarankan pada pemerintah
setempat mengadakan program pelatihan rutin yang melibatkan penyuluh
pertanian untuk meningkatkan pemahaman petani tentang Sapta Usaha Tani,
termasuk teknik budidaya padi yang efektif dan efisien. Materi pelatihan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan perkembangan teknologi terbaru.

2. Dari sisi sikap, disrankan pada pemerintah setempat untuk membangun forum
diskusi atau kelompok belajar bagi petani agar mereka dapat berbagi
pengalaman dan pendapat. Hal ini dapat membantu mengubah sikap negatif
menjadi positif terhadap penerapan metode baru dalam pertanian, serta
meningkatkan motivasi untuk berinovasi.

3. Untuk meningkatkan keterampilan petani, disarankan pada pemerintah
setempat menyediakan akses kepada petani untuk mengikuti - kursus
keterampilan praktis, seperti pelatihan langsung di lapangan tentang teknik
pengolahan tanah, penanaman, dan pemeliharaan padi. Pendekatan hands-
on ini dapat meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri petani dalam
menerapkan praktik pertanian yang baik.

4. Untuk meningkatkan produktivitas padi, disarankan pada pemerintah setempat
mengimplementasikan  sistem  pendampingan  pasca-pelatihan  untuk
memantau kemajuan petani dalam menerapkan Sapta Usaha Tani.
Pendampingan ini dapat membantu petani mengatasi kendala yang dihadapi
dan memastikan bahwa proktik yang digjarkan  dapat  meningkatkan
produktivitas padi secara berkelanjutan.
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